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Abstract: The ability to think reflectively mathematically is an active student activity in connecting 
the knowledge they have acquired in solving problems to get conclusions. The purpose of this study 
was to describe students' mathematical reflective thinking abilities in terms of the learning styles of 
class VII A SMP Negeri 2 Mataram for the 2022/2023 academic year. This research method is a 
qualitative descriptive research. The subjects in this study were all students of class VII A at SMP 
Negeri 2 Mataram with a total of 39 students. Subjects were determined by purposive sampling 
technique so that 2 were obtained from each of the visual, auditory and kinesthetic learning styles. 
Data collection techniques in this study used a test instrument for mathematical reflective thinking 
skills, learning style questionnaires and interviews. The data analysis technique uses the Miles and 
Huberman model analysis technique. The results showed that students with visual, auditory and 
kinesthetic learning styles were able to fulfill all indicators of mathematical reflective thinking skills. 
So it can be said that students with kinesthetic learning styles have better mathematical reflective 
thinking skills than students with visual and auditory learning styles. 
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Abstrak: Kemampuan berpikir reflektif matematis adalah suatu kegiatan siswa secara aktif dalam 
menghubungkan pengetahuan yang pernah diperolehnya dalam menyelesaikan permasalahan 
untuk mendapatkan kesimpulan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsi kemampuan 
berpikir reflektif matematis siswa ditinjau dari gaya belajar kelas VII A SMP Negeri 2 Mataram tahun 
pelajaran 2022/2023. Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Mataram dengan jumlah 39 siswa. 
Subjek ditentukan dengan tehnik purposive sampling sehingga diperoleh 2 dari masing-masing gaya 
belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan instrument tes kemampuan berpikir reflektif matematis, angket gaya belajar dan 
wawancara. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model Miles and Huberman. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik mampu 
memenuhi semua indikator kemampuan berpikir reflektif matematis. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki kemampuan berpikir reflektif matematis yang 
lebih bagus dibanding siswa dengan gaya belajar visual dan auditorial. 
 

Kata kunci: Analisis Kemampuan, Berpikir Reflektif Matematis, Gaya Belajar 
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PENDAHULUAN 
 

Berpikir reflektif adalah seseorang secara logis 
dalam memutuskan sesuatu dan menilai konsekuensi 
dari keputusan yang telah dibuat (Tagart & Wilson, 
2005). Hal ini sangat penting untuk menjembatani 
kesenjangan situasi belajar. Berpikir reflektif matematis 
sebagai proses kegiatan terarah dan tepat dimana 
individu menganalisis, mengevaluasi, memotivasi, 
mendapatkan makna yang mendalam, menggunakan 
strategi pembelajaran yang tepat (Gurol, 2011). 
Kemampuan berpikir oleh siswa sangatlah penting 
diterapkan dalam proses pembelajaran (Hadi et al., 
2022). 

Menurut Gurol (2011) berpendapat bahwa 
berpikir reflektif itu penting bagi siswa. Menurut 
(Kuswana, 2011) berpikir artinya menggunakan akal 
budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan 
sesuatu. Kegiatan berpikir sebagai peletakan hubungan 
antara bagian pengetahuan yang dimiliki (Suryabrata, 
2005). Kemampuan berpikir reflektif matematis terdiri 
dari indikator 1) mendeskripsikan masalah: a) siswa 
dapat menulis dengan  tepat apa yang diketahui, b) 
siswa dapat menulis apa yang ditanyakan dari soal, c) 
siswa dapat menulis hubungan antara yang ditanyakan 
dan yang diketahui. 2) mengidentifikasi masalah: a) 
Siswa dapat menyebutkan konsep yang berhubungan 
dengan masalah matematika yang diberikan, b) Siswa 
dapat memilih dan menentukan konsep matematika 
dalam penyelesaian permasalahan matematika yang 
tidak sederhana. 3) mengevaluasi: a) Siswa dapat 
menyelidiki kebenaran suatu pernyataan berdasarkan 
konsep matematika yang relevan, b) Siswa dapat 
mendeteksi kesalahan terhadap jawaban yang 
diungkapkan, c) Siswa dapat memperbaiki jika terjadi 
kesalahan jawaban yang telah diutarakan. 4) 
menyimpulkan: a) Siswa dapat membuat kesimpulan 
berdasarkan hasil penyelesaian masalah dalam soal 
matematika dengan benar (Muin et al., 2012).  

Menurut Porter dan Hernacki (2007) membagi 
gaya belajar tersebut dalam tiga kelompok yaitu visual, 
auditorial, dan kinestetik. Menurut Porter dan Hernacki 
(2010) gaya belajar merupakan kunci untuk 

mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, sekolah, dan 
dalam situasi antar pribadi, dengan begitu gaya belajar 
akan mempengaruhi seseorang dalam menyerap dan 
mengolah informasi sehingga akan mempengaruhi 
prestasi yang dicapai. Menurut Widayanti et al (2013) 
penting bagi siswa untuk mengetahui gaya belajarnya 
masing-masing sehingga siswa akan lebih mudah 
memahami materi karena siswa belajar sesuai dengan 
gaya belajarnya. Oleh karena itu dalam kegiatan belajar, 
siswa harus dibantu dan diarahkan untuk mengenali 

gaya belajar yang sesuai dengan dirinya sendiri agar 
hasil belajar bisa maksimal (Kurniawan et al., 2020). Hal 
itu sejalan dengan (Wahyuni, 2017) yang 
mengemukakan bahwa dengan memahami gaya belajar, 
seseorang bisa menentukan cara belajar yang efektif. 
(Sari, 2014) mengemukakan bahwa karakteristik gaya 
belajar yang dimiliki siswa merupakan salah satu 
modalitas dalam pembelajaran, berpikir reflektif, dan 
komunikasinya. Sehingga kecenderungan gaya belajar 
yang berbeda mengakibatkan cara menyerap informasi 
juga berbeda, sehingga kemampuan berpikir matematis 
siswa akan berbeda pula. 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang peneliti 
lakukan di sekolah SMP Negeri 2 Mataram pada tanggal 
16 Februari 2022 dengan guru mata pelajaran 
matematika kelas VII didapatkan informasi bahwa 
kemampuan siswa dalam berpikir reflektif matematis 
ini masih rendah sehingga perlu di asa terus-menerus 
untuk menambah kualitas pemahaman dalam 
menyelesaikan materi yang telah dipelajari dan materi 
matematika yang masih kurang dipahami sehingga 
siswa mengalami kesulitan saat memecahkan masalah 
matematis yang sukar. Berdasarkan hasil jawaban siswa 
sebagian besar siswa tidak menuliskan hal yang 
diketahui dan ditanya pada suatu permasalahan. 
Terkadang siswa langsung menjawab saja dan jawaban 
yang ditulis tidak diperiksa kembali buktinya banyak 
yang salah saat menjawab soal. Ternyata ada sebagian 
siswa tidak melakukan pemeriksaan atau mengecek 
jawabannya kembali antara benar atau salah. Bahkan 
seringkali tidak memberikan kesimpulan pada akhir 
jawaban. 

Memiliki kemampuan berpikir reflektif matematis 
tentu siswa akan mengetahui apa yang dibutuhkan 
dalam proses belajar (Sukmawati, et al., 2022). Sebagai 
guru diharapkan bisa untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir siswa, tidak hanya mengajarkan 
cara menggunakan rumus tetapi mengajarkan untuk 
menganalisa dan menggunakan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. Salah satu cara guru untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir reflektif 
matematis siswa adalah mengetahui gaya belajar siswa 
itu sendiri. Karena gaya belajar adalah cara termudah 
bagi seseorang untuk belajar dan bagaimana mereka 
memahami suatu hal (pelajaran) (Yamin, et al., 2022). 
Salah satu keberhasilan dalam dunia pendidikan 
terutama dalam kaitannya berpikir reflektif dapat 
dilakukan dengan mengetahui kebiasaan-kebiasaan 
gaya belajar siswa (Adhani, et al., 2022). Maka dengan 
mengetahui gaya belajar masing-masing siswa dapat 
menjadi solusi bagi bagi guru untuk menerapkan 
metode pembelajaran yang tepat maupun siswa 
menguasai materi pelajaran dengan gaya belajar 
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masing-masing (Sukmawati et al., 2022). Dengan cara ini 
diharapkan dapat menimbulkan rasa senang siswa 
untuk belajar matematika (Sarlan et al., 2022). 

 
METODE 
 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif karena penelitian ini dilakukan 
untuk mendeskripsikan tentang kemampuan berpikir 
reflektif matematis ditinjau dari gaya belajar. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 2 
Mataram. Instrumen utama dalah peneliti sendiri yang 
bertujuan untuk mencari dan mengumpulkan data dan 
langsung dari sumber data. Metode pengumpulan data 
yang digunakan pada penelitian ini berupa 1) Metode 
tes uraian, jawaban tes digunakan sebagai data untuk 
mengetahui kemampuan berpikir reflektif matematis 
siswa. 2) Metode angket yang bertujuan untuk 
mengetahui gaya belajar siswa 3) Metode wawancara 
semi terstruktur yang bertujuan dimana tujuan 
wawancara ini adalah untuk menggali lebih dalam 
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dari 
jawaban tes tertulis yang telah dikerjakan, dan 4) 
Metode dokumentasi sebagai pendukung kevalidan 
data-data yang telah diperoleh dari mulai pemberian 
tes, dan juga wawancara yakni berupa gambar (foto). 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini, 
yaitu 1) Tes kemampuan berpikir reflektif matematis, 
instrumen tes kemampuan berpikir reflektif matematis 
terdiri dari 3 soal uraian yang telah disesuaikan dengan 
indikator kemampuan berpikir reflektif matematis. 2) 
angket gaya belajar terdiri dari 33 pernyataan. 3) 
Pedoman wawancara yang digunakan untuk menggali 
informasi sebanyak  mungkin tentang apa, mengapa, 

dan bagaimana yang  berkaitan dengan permasalahan 
yang diberikan. Subjek penelitian dipilih dengan 
purposive sampling yang dimulai dari pengisian angket 
gaya belajar kemudian menentukan subjek penelitian 
yaitu 2 siswa yang masing-masing memiliki gaya belajar 
visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar 
kinestetik. Kemudian diadakan tes kemampuan berpikir 
reflektif matematis dan dilanjutkan dengan wawancara 
mendalam terhadap subjek penelitian. Pengujian 
kevalidan instrumen angket, tes soal, dan wawancara 
menggunakan uji validitas isi oleh 1 dosen ahli dan 1 
orang guru mata pelajaran matematika di sekolah 
tempat penelitian. Instrumen dapat dikatakan valid 
dengan menghitung kevalidan instrumen 
menggunakan indeks Aiken V (Retnawati, 2016). Nilai 
rata-rata yang didapatkan dari kedua validator sebesar 
0,80 dengan kriteria validitas tinggi. 

Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah teknik analisis model Miles and 

Huberman. Aktivitas dalam analisis data ini antara lain: 
1) Reduksi data (Data Reduction), 2) Penyajian data (Data 
Display), dan 3) Penarikan kesimpulan (Verification). 
Reduksi data bertujuan untuk meringkas data yang 
diperoleh dari pengumpulan data, memilah hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. 
Adapun reduksi data yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah 1) Memberikan tes kemampuan berpikir 
reflektif matematis kepada siswa, 2) Memeriksa hasil tes 
kemampuan berpikir matematis siswa, 3) Menghitung 
skor total dari soal essay untuk masing-masing siswa 
berdasarkan setiap indikatornya, 4) Memberikan angket 
gaya belajar siswa, 5) Melakukan wawancara dengan 
siswa, 6) Mengumpulkan data penelitian, 7) Hasil tes 
tertulis, angket gaya belajar dan wawancara akan 
dianalisis untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 
reflektif matematis ssiwa ditinjau dari gaya belajar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penggolongan Gaya Belajar Siswa 
 

Penggolongan gaya belajar dilakukan dijenjang 
kelas VII A. Hal ini untuk mengetahui siswa dengan 
gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. Peneliti 

memeberi kode gaya belajar siswa yang terpilih dengan 
𝑆𝑉₁  sebagai subjek gaya belajar visual pertama, 𝑆𝑉2 
sebagai subjek gaya belajar visual kedua, 𝑆𝐴1  sebagai 
subjek gaya belajar auditorial pertama, 𝑆𝐴2  sebagai 
subjek gaya belajar auditorial kedua, 𝑆𝐾1 sebagai subjek 
gaya belajar kinestetik pertama, dan 𝑆𝐾2 sebagai subjek 
gaya belajar kinestetik kedua. Berikut hasil 
penggolongan gaya belajar siswa dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Penggolongan Gaya Belajar Siswa 

No. Jenis Gaya Belajar Jumlah Siswa 

1. Visual 27 
2. Auditorial 6 
3. Kinestetik 6 

 
 
Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa Gaya 
Belajar Visual 

 

Berdasarkan hasil deskripsi yang telah dilakukan 
bahwa subjek 𝑆𝑉1  untuk indikator mendeskripsikan 
masalah mampu menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan dari soal tetapi saat menjawab soal 
subjek 𝑆𝑉1 tidak menulskan hal tersebut. Pada indikator 
kedua mengidentifikasikan masalah subjek 𝑆𝑉1  mampu 
mengetahui masalah apa saja yang ditanyakan pada 
soal. Pada indikator ketiga mengevaluasi subjek 𝑆𝑉1  
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mampu menyelesaikan soal yang telah diberikan 
namun pada soal nomor 2 dan 3 subjek 𝑆𝑉1  tidak 
menuliskan jawaban sampai selesai. Pada indikator 
keempat menyimpulkan subjek 𝑆𝑉1  mampu 
menyebutkan kesimpulan tetapi saat menjawab soal 
subjek 𝑆𝑉1  tidak diberi kesimpulan. 

Berdasarkan hasil deskripsi yang telah 
dilakukann bahwa kemampuan berpikir reflektif 
matematis subjek 𝑆𝑉2  memiliki kesamaan dengan 
subjek 𝑆𝑉2 .  Pada indikator mendeskripsikan masalah 
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dari soal tetapi saat menjawab soal subjek 
𝑆𝑉2  tidak menulskan hal tersebut. Pada indikator kedua 
mengidentifikasikan masalah subjek 𝑆𝑉2 mampu 
mengetahui masalah apa saja yang ditanyakan pada 
soal. Pada indikator ketiga mengevaluasi subjek 𝑆𝑉2  
mampu menyelesaikan soal yang telah diberikan 
namun pada soal nomor 2 dan 3 subjek 𝑆𝑉2  tidak 
menuliskan jawaban sampai selesai. Pada indikator 
keempat menyimpulkan subjek 𝑆𝑉2 mampu 
menyebutkan kesimpulan tetapi saat menjawab soal 
subjek 𝑆𝑉2 tidak diberi kesimpulan. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kedua 
siswa dengan gaya belajar visual dapat 
mendeskripsikan masalah tetapi saat menjawab soal 
siswa tidak memberikan terlebih dahulu apa saja yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal akan tetapi saat 
diwawancara siswa visual dapat mendeskripsikan 
masalah. Siswa visual dapat mengidentifikasi masalah 
saat menjawab soal, dan dapat menjelaskan 
permasalahan yang diberikan kerena siswa visual hanya 
menjelaskan rumusnya saja. Sehingga siswa tersebut 
dapat mengindentifikasi konsep atau rumus yang 
digunakan. Sejalan dengan itu menurut hasil penelitian 
Inastuti et al (2021) siswa visual pada tahap merancang 
dan memilih strategi penyelesaian sudah mampu dalam 
menyusunnya, walaupun beberapa masih kurang 
lengkap dan tepat. Dalam memeriksa kebenaran siswa 
kurang teliti sehingga jawabannya masih ada yang 
kurang tepat. Menurut Porter dan Hernacki (2013) 
pembicara dengan cepat dan tekun serta teliti terhadap 
detail merupakan ciri-ciri orang visual. Ketika 
mengamati pernyataan tersebut, siswa berpikir dan 
mengingat-ingat informasi yang pernah diterimanya 
terkait dengan pernyataan tersebut. Kemudian siswa 
mengujinya menggunakan contoh yang sesuai dengan 
kriteria dalam pernyataan. Biasanya proses perhitungan 
tersebut dilakukan di kertas coret-coretan. Setelah 
didapatkan hasilnya, lalu dituliskan di lembar jawaban. 
Hal ini mencerminkan bahwa siswa visual adalah orang 
yang rapi sesuai dengan pendapat Porter dan Hernacki 
(2013). Setelah itu memberikan alasan dari perhitungan 
yang didapatkan dengan bahasanya sendiri.  

Dalam mengevaluasi pada penyelesaian soal, 
siswa visual memulai dengan membaca soal tersebut 
dengan cepat. Pembaca cepat merupakan salah satu ciri-
ciri siswa visual (Porter & Hernacki, 2013). Siswa visual 
hanya perlu sekali baca pada soal ini dan tidak 
memerlukan penjelasan dari orang lain. Hal ini 
menyatakan bahwa siswa visual mudah mengingat 
secara visual (Porter & Hernacki, 2013).  

Siswa visual terlebih dahulu menghitung apa 
yang ditanyakan dalam soal. Setelah itu menuliskannya 
dengan bahasa sendiri secara teratur atau berurutan 
hingga menemukan jawaban yang diinginkan. Setelah 
itu menjelaskan data yang digunakan dan tidak 
digunakan dengan bahasanya sendiri, Sehingga siswa 
visual tidak dapat menarik kesimpulan dari soal 
tersebut.. Hal ini sejalan dengan pendapat (Porter & 
Hernacki, 2013) bahwa siswa visual sering kali 
mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak 
pandai memilih kata-kata. Menurut hasil penelitian 
(Muslim et al., 2022) bahwa siswa visual pada tahap 
penulisan jawaban akhir tidak menuliskan kesimpulan 
karena kurang terbiasa dan tergesa-gesa dalam 
mengerjakan soal sehingga lupa menuliskan 
kesimpulan. Berbeda dengan hasil penelitian Jaenudin 
et al (2017) bahwa siswa visual mampu menuliskan 
kesimpulan namun belum lengkap. 
 
Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa Gaya 
Belajar Auditorial  
 

Berdasarkan hasil deskripsi yang telah dilakukan 
bahwa subjek 𝑆𝐴1 untuk indikator mendeskripsikan 
masalah mampu menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan dari soal tetapi saat menjawab soal 
subjek 𝑆𝐴1 tidak menulskan hal tersebut. Pada indikator 
kedua mengidentifikasikan masalah subjek 𝑆𝐴1  mampu 
mengetahui masalah apa saja yang ditanyakan pada 
soal. Pada indikator ketiga mengevaluasi subjek 𝑆𝐴1  
mampu menyelesaikan soal yang telah diberikan 
namun pada soal nomor 2 subjek 𝑆𝐴1  tidak menuliskan 
jawaban sampai selesai. Pada indikator keempat 
menyimpulkan subjek 𝑆𝐴1  mampu menyebutkan 
kesimpulan tetapi saat menjawab soal subjek 𝑆𝐴1  tidak 

menulis kesimpulan. 
Berdasarkan hasil deskripsi yang telah 

dilakukann bahwa kemampuan berpikir reflektif 
matematis subjek 𝑆𝐴2  memiliki kesamaan dengan siswa 
dengan gaya belajar visual .  Pada indikator 
mendeskripsikan masalah mampu menyebutkan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal tetapi 
saat menjawab soal subjek 𝑆𝐴2  tidak menulskan hal 
tersebut. Pada indikator kedua mengidentifikasikan 
masalah subjek 𝑆𝐴2 mampu mengetahui masalah apa 
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saja yang ditanyakan pada soal. Pada indikator ketiga 
mengevaluasi subjek 𝑆𝐴2  mampu menyelesaikan soal 
yang telah diberikan namun pada soal nomor 2 dan 3 
subjek 𝑆𝐴2  tidak menuliskan jawaban sampai selesai. 
Pada indikator keempat menyimpulkan subjek 
𝑆𝐴2 mampu menyebutkan kesimpulan tetapi saat 
menjawab soal subjek 𝑆𝐴2 tidak menulis kesimpulan. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kedua 
siswa dengan gaya belajar auditorial dapat 
mendeskripsikan masalah tetapi saat menjawab soal 
siswa tidak memberikan terlebih dahulu apa saja yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal akan tetapi saat 
diwawancara siswa auditorial dapat mendeskripsikan 
masalah. Siswa auditorial dapat mengidentifikasi 
masalah saat menjawab soal, dan dapat menjelaskan 
permasalahan yang diberikan kerana siswa visual hanya 
menjelaskan rumusnya saja. Sehingga siswa tersebut 
dapat mengindentifikasi konsep atau rumus yang 
digunakan. Berbeda dengan hasil penelitian Jaenudin et 
al (2017) bahwa siswa auditorial belum mampu 
mengidentifikasi masalah yang digunakan. Dalam 
memeriksa kebenaran siswa auditorial kurang teliti. 
Tahap-tahap yang dilakukannya dimulai dari membaca 
pernyataan tersebut didalam hati sambil menggerakkan 
bibirnya dengan suara pelan dan menunjuk kalimat 
yang dibacanya menggunakan jari. Ketika memahami 
pernyataan siswa tidak menggunakan bahasa tubuh. 
Menggerakkan bibir ketika membaca adalah ciri-ciri 
orang auditorial, sedangkan menggunakan jari ketika 
membaca adalah ciri-ciri orang kinestetik (Porter & 
Hernacki, 2013). Dengan demikian, dapat dikatakan 
dalam membaca pernyataan yang disajikan, siswa 
auditorial menggunakan kombinasi gaya belajar 
auditorial dan kinestetik. Setelah memahami 
pernyataan siswa auditorial menghitung dan 
memberikan alasan dari perhitungan yang didapatkan.  

Saat mengevaluasi soal Siswa auditorial memulai 
dengan membaca soal tersebut dengan menunjuk 
menggunakan jari sambil memainkan tangan dan 
sesekali menangguk-anggukan kepala. Cara membaca 
seperti ini adalah ciri-ciri membaca siswa kinestetik 
(Porter & Hernacki, 2013). Selain itu, siswa auditorial 
membaca soal ini secara berulang-ulang. Membaca 
secara berulang-ulang merupakan ciri-ciri siswa yang 
tekun dan siswa yang tekun merupakan salah satu ciri-
ciri siswa visual (Porter & Hernacki, 2013). Siswa 
auditorial mengerjakan satu persatu soal tersebut 
namun jawaban kurang lengkap dan tidak memberikan 
kesimpulan dari soal tersebut. hal ini sesuai dengan  
hasil penelitian Muslim et al (2022) yang menyatakan 
bahwa siswa auditorial salah dalam proses perhitungan 
sehingga mendapatkan jawaban akhir yang salah dan 
menuliskan kesimpulan yang salah. Selain itu, siswa 

auditorial harus membacanya secara berulang-ulang 
agar lebih paham, kalau bisa diperjelas dengan 
penjelasan orang lain secara lisan. 
 
Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa Gaya 
Belajar Kinestetik  
 

Berdasarkan hasil deskripsi yang telah dilakukan 
bahwa subjek 𝑆𝐾1 untuk indikator mendeskripsikan 
masalah mampu menyebutkan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan dari soal tetapi saat menjawab soal 
subjek 𝑆𝐾1 tidak menulskan hal tersebut. Pada indikator 
kedua mengidentifikasikan masalah subjek 𝑆𝐾1  mampu 
mengetahui masalah apa saja yang ditanyakan pada 
soal. Pada indikator ketiga mengevaluasi subjek 𝑆𝐾1  
mampu menyelesaikan soal yang telah diberikan 
namun pada soal nomor 2 dan 3 subjek 𝑆𝐾1 tidak 
menyelesaikan soal yang diberikan sampai selesai. Pada 
indikator keempat menyimpulkan subjek 𝑆𝐾1  mampu 
menyebutkan kesimpulan tetapi saat menjawab soal 
subjek 𝑆𝐾1  tidak menulis kesimpulan. 

Berdasarkan hasil deskripsi yang telah 
dilakukann bahwa kemampuan berpikir reflektif 
matematis subjek 𝑆𝐾2  lebih unggul dibanding dengan 
siswa gaya belajar visual dan siswa gaya belajar 
auditorial. Pada indikator mendeskripsikan masalah 
mampu menyebutkan dan menulis apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dari soal tetapi pada soal 
nomor 1 dan 3 masih belum menulis hal tersebut. Sesuai 
dengan hasil penelitian yang menyatakn bahwa siswa 
dengan gaya belajar kinestetik mampu menuliskan apa 
yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. Pada 
indikator kedua mengidentifikasikan masalah subjek 
𝑆𝐾2 mampu mengetahui masalah apa saja yang 
ditanyakan pada soal. Pada indikator ketiga 
mengevaluasi subjek 𝑆𝐾2  mampu menyelesaikan soal 
yang telah diberikan namun pada soal nomor 2 subjek 
𝑆𝐾2  tidak menuliskan jawaban sampai selesai. Pada 
indikator keempat menyimpulkan subjek 𝑆𝐾2 mampu 
menyebutkan kesimpulan tetapi saat menjawab soal 
subjek 𝑆𝐾2 tidak diberi kesimpulan. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa siswa 
dengan gaya belajar kinestetik dapat mengidentifikasi 

masalah saat menjawab soal. Sesuai dengan hasil 
penelitian yang menyatakn bahwa siswa dengan gaya 
belajar kinestetik mampu menuliskan apa yang 
diketahui dan yang ditanyakan dalam soal (Faizal, 
2018). Siswa dengan gaya belajar kinestetik dapat 
menjelaskan permasalahan yang diberikan sehingga 
siswa tersebut dapat mengindentifikasi konsep atau 
rumus yang digunakan.  

Dalam mengevaluasi kebenaran suatu argumen 
berdasarkan konsep yang digunakan, subjek kinestetik 
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mampu menyusun strategi atau ide-ide yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang ada 
dalam soal sesuai dengan penegtahuan yang telah 
didapatka. Tahap-tahap yang dilakukannya dimulai 
dari membaca pernyataan tersebut secara perlahan dan 
menunjuk kalimat yang dibacanya menggunakan jari. 
Berbicara secara perlahan dan menggunakan jari 
sebagai penunjuk ketika membaca merupakan salah 
satu ciri-ciri orang kinestetik (Porter & Hernacki, 2013). 
Cara membaca soal disini berbeda halnya dengan siswa 
visual maupun auditorial yang membaca soal tersebut 
secara keseluruhan. Siswa kinestetik membacanya 
hanya sekilas terlebih dahulu. Kalau dalam sekali baca 
belum paham maksud dari persoalan tersebut, baru 
diulangi lagi dengan membacanya secara keseluruhan. 
Setelah itu siswa kinestetik melakukan perhitungan dan 
memberikan alasan dari pertanyaan dan perhitungan 
yang diberikan. 

Dalam mengevaluasi soal siswa kinestetik 
memulai dengan membaca soal tersebut dengan 
perlahan dan menunjuk menggunakan jari sambil 
memainkan tangan atau sesekali menangguk-anggukan 
kepala. Cara membaca seperti ini adalah ciri-ciri 
membaca siswa kinestetik (Porter & Hernacki, 2013). 
Oleh karena itu, dalam membaca dan memahami soal, 
siswa kinestetik menggunakan bahasa tubuh sambil 
mengingat informasi sebelumnya sebagai cara ia untuk 
dapat memahami soal. Siswa kinestetik cenderung tidak 
paham membaca soal tersebut hanya sekali, sehingga 
perlu pengulangan. Siswa menuliskan cara yang 
digunakan untuk menyelesaikan persoalan yang 
ditanyakan. Berbeda dengan hasil penelitian Jaenudin et 
al (2017) bahwa siswa visual mampu menuliskan 
kesimpulan dengan baik dengan perhitungan yang 
benar. 

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan 
dapat disimpulkan siswa dengan gaya belajar visual 
secara umum dapat melewati semua indikator 
kemampuan berpikir reflektif matematis, namun 
memiliki beberapa kekurangan yaitu masih kurang 
dalam menyimpulkan dan  bagian evaluasi. Hal ini 
dipengaruhi oleh oleh faktro kebiasaan yang sering 
tidak menuliskan kesimpulakan pada setiap menjawab 
permasalahan. Siswa dengan gaya belajar auditorial 
memiliki kemampuan berpikir reflektif matematis 
hampir sama dengan gaya belajar visual. Hanya saja saat 
mengerjakan soal tidak sempat menarik kesimpulan 
karena kehabisan waktu dan cenderung menyelesaikan 
masalah dengan waktu yang lebih lama disbanding 
gaya belajar visual.. Sedangkan siswa dengan gaya 

belajar kinestetik memiliki kemampuan berpikir 
reflektif matematis yang lebih bagus dibanding siswa 
dengan gaya belajar visual dan auditorial. Hanya saja 
memiliki kecendrungan tidak menulis kesimpulan 
walaupun siswa dapat menyimlkan dengan baik. 
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